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KATA PENGANTAR

Lokakarya Masional |ncvasi Teknologi, diselenggarakan dalam rangka
mendukung kegiatan peringatan Harl Pangan Sedunia X1, yang acara
puncaknya insya Allah akan diselenggarakan di Bandar Lampung. Ketahanan
pangan merupakan masalah nasional, karena masalah pangan sangat sensitif
terhadap kondisi sosial budaya, ekonomi, politik dan keamanan. Cleh sebab itu
perlu peningkatan Ketshanan Pangan Nasional melalui penerapan teknologi
inovasi. Penerapan teknologl inovasi dapat meningkatkan produktivitas
tanaman pangan sehingga jumilah pangan bermutu menjadi lebih tersedia.
Lokakarya inovasi teknologi inl bertujuan menyampaikan teknologi inovasi yang
dihasilkan Badan Litbang Pertanian kepada pengguna khususnya kepada
petani dan steak holder lainnya, Pada lokakarya ini pula diharapkan terjadi
komunikasi antar pelaku riset teknologi pertanian, praktisi, akademisi,
pengambil kebijakan dalam pengembangan IPTEK di bidang pangan serta
mendapatkan umpan balik teknologi yang dibutuhkan pelaku agribisnis.

Prosiding ini memuat makalah yang disampaikan pada Lokakarya
Masional dengan tema Melalui Inovasi dan Diseminasi Teknologi Kita
Dukung Ketahanan Pangan Nasional pada tanggal 25-26 Oktober 2007, di
Bandar Lampung. Prosiding ini dibagi dalam bentuk 2 (dua) buku. Buku |
memuat makalah kunci, makalah utama dan makalah penunjang tentang
tanaman pangan (padi dan palawija), sedangkan Buku || memuat makalah
penunjang tentang peternakan, aneka tanaman lainnya, konservasi tanah dan
air, serta sosial ekonomi dan kebijakan pertanian.

FPada kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada para penulis makalah, panitia penyelenggara, penyunting dan
redaksi pelaksana atas konstribusinya sehingga prosiding ini dapat diterbitkan.
Semaga prosiding i bermanfaat, terutama dalam mempercepat pemantapan
ketahanan pangan dan pembangunan pertanian pada umumnya,

Bandar Lampung, Desember 2007

Kepala Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian

Dr. MUHRIZAL SARWANI
NIP. 080 069 528
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KAJIAN PEMASARAN BIHUN TAPIOKA DALAM RANGKA
PENGEMBANGANNYA SEBAGAI PANGAN ALTERNATIF

F.Erry Prasmatiwi, W.D. Sayekti, dan R. Adawiyah
UNIVERSITAS LAMPUNG
*) Dosen Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sistem pemasaran bihun
dan mengetahui ketersediaan bihun tapioka. Penelitian di laksanakan di Kota
Metro dan Bandar Lampung. Responden penelitian ini terdiri dari produsen
bihun, distributor, dan pedagang. Responden produsen bihun adalah 2 orang
(25%) dari keseluruhan produsen bihun tapioka yang ada di Kota Metro yang
diambil secara purposive Penentuan responden distributor dan pedagang
menggunakan metode snowball sampling. Ketersediaan bihun di kaji dari
ketersediaan bihun di berbagai pasar dan supermarket di Metro dan Bandar
Lampung. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober 2006—Maret
2007. Hasil penelitian menunjul?kan pemasaran bihun tapioka belum efisien.
Daerah pemasaran bihun tapioka tersebar di hampir seluruh kabupaten
Provinsi Lampung, tetapi tidak ditemukan di Kota Bandar Lampung.
Ketersediaan bihun untuk Kota Bandar Lampung dan Kota Metro adalah baik.
Namun, di kota Bandar Lampung hanya tersedia bihun berbahan baku beras
dan jagung. Ada 18 jenis bihun yang beredar di Kota metro 55,56% berbahan
baku tapioka dan sisanya berbahan baku beras dan ada 25 jenis merek bihun
yang beredar di Bandar Lampung 92% berbahan baku beras dan sisanya
berbahan baku jagung. — Permasalahan yang ditemukan dalam pemasaran
bihun tapioka adalah produsen pasif dalam memperiuas pasar dan kualitas
produk yang masih kurang baik. Bihun tapioka memiliki prospek untuk
dikembangkan yaitu melalui pengenalan produk, perbaikan kualitas produk, dan
tampilan kemasan serta dengan memotivasi produsen

Kata kunci: pemasaran bihun tapioka
ABSTRACT

Study On Marketing Of Tapioca Vermicelli As Alternative Food
Source. By F. Emy Prasmatiwi, W.D. Sayekti, And R. Adawiyah. This study
aimed to study marketing System of tapioca vermicelli and availability of tapioca
vermicelli. The study was located in Metro and Bandar Lampung where
respondent of producer, distributor, and trader was sampled. Producer of
tapioca vermicelli was found only in Metro and sampled purposively while
respondent of distributor and trader sampled using snow ball method. The
availability of tapioca vermicelli were examined from traditional market and
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Supermarket in Metro and Bandar Lampung. The results showed that tapioca
vermicelli marketing was still inefficient yet. Both rice and com vermicelli were
available in Bandar Lampung, but tapioca vermicelli was not found. Except in
Bandar Lampung however, tapioca vermicelli entered broader market
throughout Lampung Province. In Metro market, it was found 18 kinds of
vermicelli which 55,56% made of tapioca and the rest was made of rice flour. In
Bandar Lampung, it was found 25 trademarks of vermicelli which 92% made of
rice flour and the rest from com flour. In marketing tapioca vermicelli producers
still faced problem to develope the market and to.enhance the product quality.
Production of tapioca vermicelli can be developed by enhancing promotion,
quality, and packaging.

Key word: tapioca vermicelli, marketing

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan tantangan yang harus diperhatikan dan
mendapatkan prioritas untuk mencapai kesejahteraan bangsa. Upaya
mewujudkan ketahanan pangan nasional harus bertumpu pada sumberdaya
lokal dan sejauh mungkin harus dihindari ketergantungan pada impor pangan.
Ketergantungan sebagian besar masyarakat Indonesia hanya kepada sumber
pangan beras sebagai bahan makanan pokok akan menyulitkan, baik dari segi
produksi serta pengadaan (impor) maupun dari segi gizi dan rasionalisasi
pemanfaatan sumber — sumber alam secara optimal. Menurut Arifin (2005)
sebagian besar (76%) rumah tangga Indonesia adalah konsumen beras (net.
consumer) dan hanya 24 % sisanya yang merupakan produsen beras (net
produser). Progrém diversifikasi pangan merupakan salah satu jalan untuk
menghindari kerawanan ketahanan pangan sehingga masyarakat tidak
tergantung hanya kepada beras. Produk pangan olahan pengganti beras yang
populer di masyarakat saat ini adalah mi dan bihun.

Berdasarkan penelitian Pusat Studi Pangan dan Gizi Institut Pertanian Bogor

(2004) didapatkan bahwa produk mi adalah produk nonberas yang
paling disukai di antara produk nonberas lainnya sebagai pengganti nasi untuk
sarapan. Mi yang berbahan baku tepung terigu kurang strategis sebagai
pensubstitusi beras karena tepung terigu yang terbuat dari gandum dinilai
kurang strategis mengingat Indonesia bukan‘merupakan negara penghasil
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gandum. Produk pangan yang memiliki potensi sebagai pangan alternati
selain mi yaitu bihun. Menurut penelitian Sayekti, Lestari, dan Rangga (2004
yang dilakukan di Kota Bandar Lampung didapatkan bahwa jumlah konsums
bihun pada konsumen rumah tangga per bulan 0,91 kg dan untuk konsumer
pedagang bakso 49,24 kg per pedagang per bulan. Menurut Astawan (2006
komposisi kandungan gizibihun per 100 g bahan adalah energi 360 kal, proteir
4,7 g, lemak 0,1 g, dan karbohidrat 82,1 g.

Bahan b&ku bihun dapat berasal dari tepung beras, tepung tapioka, dai
tepung jagung. Bihun tapioka berpotensi sebagai pangan alternatif dalan
mewujudkan ketahanan pangan masyarakat, mengingat Provinsi Lampung
merupakan salah satu sentra komoditas singkong (bahan baku tepunc
tapioka/tepung singkong) di Indonesia. Oleh karena itu pengembangar
agroindustri bihun berbahan tapioka diharapkan merupakan usaha yanc
menjanjikan. Bihun tapioka yang dihasilkan dapat sebagai pangan alternati
untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras. Selain itu diharapkar
konsumen akan mudah untuk mendapatkan bihun tapioka yang diinginkan dat
lebih puas terhadap mutu, jenis, dan harga bihun yang mereka bayar. Olel
karena itu, informasi tentang pemasaran bihun perlu dikaji sehingga dapa
diperoleh bahan perumusan untuk perbaikan sistem pemasaran untul
pengembangan agroindustri bihun. Meskipun pabrik bihun yang ada di Kot:
Metro cukup banyak, tetapi bihun tapioka tersebut tidak terdapat/dipasarkan d
daerah Bandar Lampung. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan bihur
tapioka di pasar Kota Bandar Lampung masih rendah. Oleh karena itu tujuar
penelitian ini adalah untuk merigkaji sistem pemasaran bihun dan mengetahu
ketersediaan bihun tapioka.

BAHAN DAN METODE
Pemasaran adalah menggerakkan komoditas dagangan dari produser
ke konsumen akhir yang melibatkan kegiatan berdimensi tempat, waktu, dar

bentuk sehingga barang tersedia di tempat, pada waktu dan dalam bentul
yang tepat untuk memenuhi konsumen. Dengan pengertian ini maka penelitiar
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dilaksanakan menggunakan pendekatan “apa yang terjadi” (What happens
school) (Cramer dan Jensen (1979 dalam Djauhari, 2000), dengan jalan
menelusuri komoditas dari produsen, pedagang/distributor ke konsumen.
Sentra produksi bihun tapioka di Provinsi Lampung adalah Kota Metro. Di kota
ini terdapat 9 produsen bihun tapioka. Responden dalam penelitian ini adalah 2
produsen bihun tapioka (25%) yang diambil secara purposive dengan
pertimbangan mempunyai volume produksi terbesar. Penentuan responden
distributor dan pedagang menggunakan metode snowball sampling.

Untuk ketersediaan bihun dikaji dari ketersediaan bihun di pasar di
Metro dan Bandar Lampung dan menanyakan kemudahan konsumen/pembeli
untuk mendapatkan bihun. Pasar dan supermarket yang dijadikan lokasi
penelitian di Kota Bandar Lampung yaitu Pasar Panjang, Pasar Tugu, Pasar
Smep, Pasar Koga, Pasar Perumnas Wayhalim, dan Chandra Supermarket
Tanjung Karang. Di Kota Metro, pasar yang dijadikan lokasi penelitian adalah
Pasar Koppindo, Pasar pagi 16 C, dan Pasar Pagi Kelurahan Imopuro. Jumlah
sampel konsumen/pembeli diambil sebanyak masing-masing 30 unit sampel
untuk Kota Bandar Lampung dan Kota Metro. Pengambilan data dilaksanakan
pada bulan Oktober 2006—Maret 2007. Untuk menjawab tujuan penelitian ini
dengan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agroindustri bihun di Kota Metro termasuk kategori industri kecil. Di
kota ini terdapat sembilan agroindustri bihun yaitu delapan (88,89%) pabrik
bihun menggunakan bahan baku dari tepung tapioka dan hanya satu (11,11%)
yang menggunakan bahan baku dari beras. Dua pabrik bihun tapioka terbesar
menjadi obyek penelitian ini yang berdiri pada tahun 1985 dan tahun 1994.
Pemilihan penggunaan bahan baku tapioka tergantung pada berbagai alasan,
antara lain: (1) Pembuatan bihun dengan menggunakan bahan baku tapioka
relatif lebih mudah dan merupakan usaha turun temurun dengan peralatan
untuk pengolahan bihun tapioka lebih sederhana dan tidak terlalu mahal. (2)
Ketersediaan bahan baku yang melimpah. (3) Pada saat pendirian usaha,
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saingan masih sedikit sedangkan permintaan banyak. (4) Prospe
pengembangan usaha yang 'cukup menjanjikan, karena dari segi finansi:
usaha ini menguntungkan.

Peralatan yang digunakan untuk pengolahan bihun tapioka terdiri da
silinder, hidrolik, dan spiler. Biaya investasi yang dibutuhkan sekitar 200—37
juta. Frekuensi produksi bervariasi antara 15 — 30 hari per bulan, dengan rate
rata frekuensi ber produksi per bulan adalah 18 kali. Volume produksi per sat
kali proses produksi adalah 1.282,5 kg dengan harga jual sebesar Rp 4.143,0
di peroleh penerimaan sebesar Rp5.313.398,00. Biaya yang dikeluarkan dalar
satu kali proses produksi adalah Rp 4.202.280,17 Sehingga pendapatan pe
satu kali proses produksi adalah Rp 1.111.117,33. Dengan frekuensi produk:
per bulan adalah 18 hari, maka pendapatan per bulan sebesar R
~20.000.111,93

Pemasaran bihun
a. Pelaku Pasar

Pelaku pemasaran bihun di Kota Metro melibatkan sales, pedagan
grosir, pedagang pengecer, dan konsumen. Sales sering disebut denga
distributor. Pendistribusian bihun dilakukan ke berbagai daerah dan jarak yan
cukup jauh, sehingga pekerjaan ini banyak dilakukan oleh laki — laki yaitu 83,3
persen. Sales selain menjual bihun, juga melakukan penjualan berbag:
macam produk. Selain menjual ke pedagang grosir Sales menjual bihu
tapioka kepada pedagang pengecer di pasar — pasar kecil atau pasar tempel.

Pedagang grosir adalah pedagang yang menjual barang daganga
dalam skala besar yang tersebar di pasar Kota Metro, dan pasar sentre
Kotabumi. Konsumen yang membeli bihun dari pedagang grosir adala
pedagang makanan olahan terutama pedagang bakso, pedagang pengecel
dan konsumen rumah tangga yang volume pembeliannya dalam skala besa:
Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual bihun kepada konsume
akhir. Pedagang pengecer bersedia melayani pembelian dalam jumlah sedik
(1 ons, 2 ons dst.) atau banyak ( 1 ikat, 2 ikat, 100 ikat, dst). Konsumen akh:
dibedakan menjadi dua, yaitu pedagang makanan olahan dan konsumen rumal
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tangga. Pedagang makanan olahan adalah pedagang bakso, rujak tahu, tahu
isi, ketoprak, dan pecel yang pembeliannya tidak terlalu banyak, sedangkan
konsumen rumah tangga membeli bihun untuk dikonsumsi sehari — hari

b. Metode Penentuan harga

Metode penentuan harga jual oleh produsen kepada sales/distributor
adalah kombinasi metode cost- plus pricing method dan dengan
mempertimbangkan harga produk saingan. Harga jual bihun tapioka adalah
biaya pokok produksi ditambah persentase keuntungan yang diinginkan oleh
produsen. Metode penentuan harga yang ditetapkan oleh sales/distributor,
pedagang grosir, dan pedagang pengecer édalah mark-up method yaitu harga
pembelian ditambah dengan persentase keuntungan yang diinginkan.

c. Saluran distribusi

Saluran distribusi pemasaran yang digunakan oleh perusahaan bihun di
Kota Metro hampir sama, yaitu membentuk tiga pola pendistribusian yaitu
(Gambar 1):
(1) Produsen — sales/distributor — pedagang grosir — pedagang
pengecer — konsumen akhir
(2) Produsen — sales/distributor — pedagang grosif — konsumen akhir
(3) Produsen — sales/distributor — pedagang pengecer — konsumen
akhir
Keseluruhan produksi dijual kepada sales/distributor. Disini produsen
bertindak pasif dalam hal pemasaran. Semuanya tergantung pada aktivitaas
sales/distributor. Hasil penelitian Adawiyah dkk (2006) yang mengkaji
keseluruhan produsen bihun tapioka juga menyebutkan bahwa semua
produsen sangat tergantung kepada sales dalam hal memasarkan bihun.
Sales/distributor mendistribusikan bihun kepada 84,40% ke pedagang grosir
dan sisanya ke pedagang pengecer di pasar. Daerah penasaran dibedakan
menjadi dua yaitu daerah Metro dan luar Metro.  Untuk luar Metro meliputi
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narnpir seluruh daerah di Provinsi Lampung terutama warung-warung di

pedesaan
33,87%
15,60 Pedagang
% mkn olahan
———p (53,69 %)
£ 19,829

Produsen | 100 % Sales 84,40% Grosir | 33,59 | Pengecer
(100 %) |—» (100 %) |—»| (84,40 Y% (49,19%) |
%)

29,37%

16,94 e Rmh
P tangga
(46,31

Gambar 1. Saluran penasaran bihun

Keterangan :
Angka di dalan kurung “(....) “: persentase terhadap volume produksi produsen

d. Marjin pemasaran

Marjin pemasaran ketiga saluran pemasaran bihun disajikan padaTabel
1. Masing-masing saluran pemasaran dibedakan menjadi dua berdasarkan
lokasi konsumen akhir yaitu daerah Metro dan Luar Metro. Jika dilihat dari
producen’s share, saluran pemasaran pola dua vyaitu Produsen —
sales/distributor — pedagang grosir — konsumen akhir adalah paling efisien.
Nilai producen’s share pola dua paling tinggi dibanding saluran yang lain. Jika
dilihat dari daerah pemasarannya, untuk konsumen akhir di kota Metro lebih
efisien dibanding di luar Metro. Hal ini karena untuk luar Metro dibebani ongkos
transportasi yang lebih tinggi. Jika dilihat dari marjin pemasaran dan RPM
ketiga saluran pemasaaran juga belum efisien. Karena nilai RPM semua
saluran pemasaran yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasaran
tidak menyebar merata.



e. Permasalahan pada pemasaran bihun tapioka

Produsen bihun tapioka yang ada di Kota Metro ba(u berkonsentrasi
pada masalah produksi, belum memperhatikan aspek pasar. Selama ini,
pemasaran lebih banyak dilakukan oleh sales/distributor. Peranan produsen
dalam pemasaran masih bersifat pasif, menunggu permintaan dari sales,
sehingga produksi yang dihasilkan tergantung dari permintaan sales/distributor.
Olah karena itu, sebaiknya produsen juga harus berperan lebih aktif dalam
pemasaran bihun tapioka (tidak hanya berfokus pada proses produksi). Bihun
yang dihasilkan oleh produsen masih jauh di bawah kualitas- bihun yang
beredar di pasaran, misalnya dalam hal tampilan produk, tekstur, dan aroma.
Untuk lebih meyakinkan konsumen dalam membeli bihun tapioka, produsen
perlu menampilkan informasi mengenai aturan masak, resep-resep masakan
bihun, sertifikasi halal, nomor registrasi produk, dan berat bersih (netto). Jarak
tempuh antara daerah produksi dengan lokasi pemasaran yang dilalui oleh
sales/distributor cukup jauh. dengan sarana jalan yang kurang baik
menyebabkan bihun banyak yang hancur. Oleh karena itu, sebaiknya dalam
pengangkutan bihun harus lebih memperhatikan penempatan bihun. Misalnya,
bihun jangan diletakkan dibawah produk-produk lainnya, bihun ditempatkan
pada wadah yang keras, sehingga terhindar dari kerusakan.

Ketersediaan Bihun

Di Bandar Lampung terdapat 25 merek bihun yang beredar di pasaran.
Dari 25 merek yang beredar di Bandar Lampung, 2 merek merupakan produk
impor dari Thailand dan cina, 21 merek diproduksi dalam negeri tapi di luar
Propinsi Lampung, dan hanya ada dua merek yang diproduksi di daerah
Lampung. Apabila dilihat dari bahan bakunya 92% berbahan baky beras dan
sisanya berbahan baku jagung. Untuk Kota metro, ada 18 jenis bihun yang
beredar di pasaran, 5556% berbahan baku tapioka dan sisanya berbahan
baku beras. Bihun yang dijual di pasar di kedua lokasi penelitian dikemas
dengan ukuran bervariasi yaitu 200 gram, 500 gram, 520 gram, dan bahkan
ada yang dijual tanpa kemasan atau curah ukuran sesuai permintaan pembeli.
Dilihat dari harganya, ternyata harga bihun di Kota Bandar Lampung bervariasi
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antara Rp 700 sampai dengan Rp 2.125 per 100 gram berat bihun. Untuk
Metro Variasi harga terlihat tidak terlalu mencolok untuk bihun berbahan baku
tapioka, dimana hampir semua bihun dijual seharga Rp 500 per 100 gram.
Harga bihun beras berkisar dari Rp 750--Rp 1.400 per 100 gram. Ketersediaan
bihun juga dilihat dari persepsi konsumen akhir rumah tangga terhadap cara
mendapatkan bihun tapioka vang menunjukkan 97,14% konsumen di Bandar
Lampung dan keseluruhan konsumen di kota Metro menyatakan bahwa
ketersediaan bihun adalah baik dalam arti mudah memperolehnya.
Beragamnya merek-merek bihun yang beredar di pasar menyebabkan produk
bihun tersebut tersedia dalam jumlah yang cukup banyak jika dibutuhkan oleh
konsumen

364



St

ov'8

9L'Cl ov's 68'21 NdY
vL'L 00°GSY 29 00‘00¢ 28'9 00'sSt LS'S 00°€0¢ uelesewsad uiblepy .,
26'9 L9'00y LL'S 61'8.2 0L'9 19'90% L' 61°182 uebBunjunay uibiep ‘
. 250 6.'0¢ 61'0 ZL'e 90 6L'0€ L1L'0 Zl6 ef1ay ebeus o
00'0 00'0 00'0 00'0 00'o 00'0 00'0 00'0 Isepodsuel] ‘q \_
0€'0 09°LL 9z'0 69'zl 9z'0 09'L1 €2'0 69'C1 ueuedwifuad ‘e o
z8'0 6€'8Y S¥'0 18'te €20 6€'8Y o¥'0 18'te uelesewad efeig
00'00} 00'G/8'G 0000} 00'028'v  80'88 00'6/8'G  09'88 00'0Z8'¥ Jisoib lenfebiey ¢
vL's 16'01 vL's 8e'L vL'G L€' Wdy
20°12 00LIZ L 0/6 00'2.S vz 004221 28/ 00'LL€ GL'61 00'2L2'L  88'9 00'v2€ uesesewad uibiepy
y9°LL G8'890°'L  68'8 0z'ves 618l 98'890°'L  68'9 00'zee 20'9L G8'890°L G0'9 00'62¢ uebunjuna uibiepy
850 L¥'GE 000 000 £8'0 1G'8Y 00'0 00'0 €L°0 L5'8Y 00°0 00'0 eliay ebeus] q
G8'z gl 18°0 08'Ly CL7 B.mmﬁ €6'0 00'GY 6€'C LG'6G1 €80 00'GY
isepodsuel] ‘e
ev'e G1'80¢ 180 08'LY ¥G'e ¥1'802 €60 00'Gy Zle G1'802 €8'0 00'Gy uesesewad efelg
v¥'68 00'0Z¥’'S  86'6L 00GLL'Y 92'26 00'0Zy'S  8/'¢h 00025y 9Z'I8 00'02¥'S  €0'e8 00'LLS'¥ sajes enfebley g
2£'89 00'evl'y  8zZ'0l 00'EyL'y 25'0L 00'tvl'¥ G6'G8 00'evl'y  11'29 00'erl'y 9l'9s 00'Erl'¥ uasnpoud |enfebiey |
(wuld¥) (va(d¥) (va(d¥) uereln ON
(%) olaN (%) (« (dw) (%) ShEN (%) (« (d) (%) oNBN (%) L (dy)
aleys Jen] aleys ONETA] aleys lenq aleys [HHETAY aleys lenq aleys JETTY]

¢ ejod uesesewsad uein|eg

Z ejod uesesewsad ueinjeg

| ejod uesesewsad ueinjes

A o s

unyiq uesesewad uiliep ‘| |aqe |



ONI9IN EJOY JENT Ip ISeNO[Iaq JY3E UBUWNSUOY : (
OJ3IN 103 IP ISBXO4B] JIYNE UBWINSUOY : (, :uebueiajay,

*x

00°090°'9

00°001

00'G68'S 00'00} 00'G/8'S 0000  00°0Z8'¢ 00'00L  00'029°Q 00'00L  00'0¥¥'S suoy Ijaq ebiey
150} gre| vl'9 ¥G'9 NdY
00'0%¥9 20’0z 00'084°L Z6'LL 00'S6Z  O¥'LL 00029 uelesewsad uibiepy
69'v8S 99'8L  28'660'L SZ'0lL 29'€89  68'6 08'/€5 uebunjunay uibiep
66'cy ! 6E'LL G0'} 60'02 00'0 00'0 elioy ebeus] o
000 00'0 000 00'0 1p'0 ev'ee Isepodsuel] g
Zeil SL'0 6.'8 29'0 62'Lp oL'L £1'6G ueuedwihuad ‘e
1E'ss 9g'} 81'08 19'1 8E'LLL 1G'L 0z'zg uesesewad efeig
00'090'9  00'00L 00'G68°G 00'00+  00'029°9 00'00L 00'0b¥'S 18dabuad |enf ebiey

S




Prospek Pengembangan Bihun Tapioka éebagai Pangan Alternatif

Pangan alternatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pangan
yang dimungkinkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap beras. Hasil
penelitian Adawiyah dkk (2006) diketahui bahwa jumlah konsumsi bihun tapioka
pada konsumen rumah tangga di Metro sebesar 0,738 kg (738 gram) per
rumah tangga per bulan atau 6,15 gram per kapita per hari. Untuk konsumen
pedagang rata-rata konsumsi bihun beras di Kota Bandar Lampung adalah
sebesar 70,44 kg per pedagang bakso per bulan, sedangkan untuk pedagang
di Kota Metro 78,00 kg per pedagang per bulan. Terlihat dari jumlah konsumsi
seperti tersebut di atas bahwa konsumsi bihun tapioka pedagang lebih besar
daripada dalam rumah tangga, maka strategi peningkatan konsumsi akan lebih
tepat ditujukan kepada pedagang. Sehubungan dengan salah satu masalah
belum dikonsumsinya bihun tapioka oleh konsumen di Kota Bandar Lampung
adalah karena belum dikenalnya bihun tapioka oleh konsumen, maka strategi
pengembangan bihun tapioka dapat dilakukan dengan upilya pengenalan bihun
tersebut kepada konsumen. Selain dengan promosi,' upaya peningkatan
konsumsi terhadap bihun tapioka perlu dilakukan melalui peningkatan kualitas
produk dan tampilan kemasan dan memotivasi produsen.

KESIMPULAN

Pemasaran bihun tapioka belum efisien. Daerah pemasaran bihun
tapioka tersebar di hampir seluruh kabupaten Provinsi Lampung, tetapi tidak
ditemukan di Kota Bandar Lampung. Ketersediaan bihun untuk Kota Bandar
Lampung dan Kota Metro adalah baik. Namun, di kota Bandar Lampung hanya
tersedia bihun berbahan baku beras dan jagung. Ada 18 jenis bihun yang
beredar di Kota metro 55,56% berbahan baku tapioka dan sisanya berbahan
baku beras dan ada 25 jenis merek bihun yang beredar di Bandar Lampung
92% berbahan baku beras dan sisanya berbahan baku jagung. Permasalahan
yang ditemukan dalam pemasaran bihun tapioka adalah produsen pasif dalam
memperluas pasar dan kualitas produk yang masih kurang baik. Bihun tapioka’
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memiliki prospek untuk dikembangkan vyaitu melalui pengenalan produk,
perbaikan kualitas produk, dan tampilan kemasan serta dengan memotivasi
produsen
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